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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar PJOK peserta didik pada kelas X-1 di SMAN 1 kuta utara
tahun ajaran 2023/2024 dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Jenis penelitian
yang di gunakan peneliti adalah penelitian tindakan kelas ( Classroom Action Research). Penelitian ini di laksanakan
dengan kolaborasi antara peneliti, dengan rekan guru yang bertindak sebagai observer dan melibatkan partisipasi
peserta didik. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X-1 SMAN 1 Kuta utara tahun ajaran 2023/2024, yang
berjumlah 38 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui kegiatan meliputi:(a) Observasi, (b) Tes,
(c) Dokumentasi. Prosedur penelitiann meliputi tahap:(a) Perencanaan tindakan, (b) Pelaksanaan Tindakan, (c)
Observasi dan Interpretasi,(d) analisis dan refleksi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat di simpulkan bahwa model
pembelajran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini terbukti pada siklus |
presentase hasil belajar peserta didik aspek pengetahuan hanya mencapai 35%. Pada siklus Il aspek pengetahuan
mengalami peningkatan hingga 100%, dan siklus | pada aspek keterampilan hanya mencapai 21% sedangkan pada
siklus 1l mengalami peningkatan hingga 92%. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa dengan penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar Peserta didik.

Kata kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar, Bola Voli.

Abstrack

This study aims to improve the PJOK learning outcomes of students in class The type of research used by researchers is
classroom action research. This research was carried out in collaboration between researchers and fellow teachers who
acted as observers and involved student participation. The subjects of this research were students in class X-1 of SMAN 1
North Kuta for the 2023/2024 academic year, totaling 38 students. Data collection techniques carried out through activities
include: (a) Observation, (b) Tests, (c) Documentation. The research procedure includes stages: (a) Action planning, (b)
Action implementation, (c) Observation and interpretation, (d) analysis and reflection. Based on the research results, it can
be concluded that the Problem Based Learning model can improve student learning outcomes. This was proven in cycle I,
the percentage of students' learning outcomes in the knowledge aspect only reached 35%. In cycle Il the knowledge aspect
increased to 100%, and in cycle | the skills aspect only reached 21%, while in cycle Il there was an increase of up to 92%.
Thus, it can be concluded that applying the Problem Based Learning learning model can improve student learning
outcomes.
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Pendahuluan

PJOK merupakan suatu media untuk mendorong pertumbuhan fisik perkembangan
psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai serta
pembiasaan pola hidup sehat.Proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk
memperoleh kemampuan individu, baik dalam hal fisik, mental serta emosional
(Rahayu, 2013).pada hakikatnya PJOK adalah proses pendidikan yang memanfaatkan
aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam
hal fisik, mental, serta emosional. Tujuan pendidikan jasmani adalah untuk pembentukan
anak, yaitu sikap atau nilai, kecerdasan, fisik, dan keterampilan (psikomotorik), sehingga
siswa akan dewasa dan mandiri, yang nantinya dapat digunakan dalam kehidupan sehari-
hari,Menurut Suryobroto (2004:8).

Model PBL merupakan pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan dengan cara
menyajikan suatu permasalahan yang kontekstual yang ditemukan oleh peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada mereka
untuk melakukan penyelidikan(Wirata, 2019). PBL membantu meningkatkan perkembangan
keterampilan belajar sepanjang hayat dalam pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan
belajar aktif (Adiwiguna, 2019). PBL menekankan belajar sebagai proses yang melibatkan
pemecahan masalah dan berpikir kritis dalam konteks yang sebenarnya (Sudiasih, 2018).
PBL adalah pembelajaran yang menggunakan masalah nyata (autentik) yang tidak
terstruktur dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan menyelesaikan masalah dan berfikir kritis serta sekaligus membangun
pengetahuan baru (Fathurrohman, 2017).

Pada hasil observasi awal selama kegiatan 1SS PKKM asistensi mengajar di SMA Negeri
1 Kuta Utara kelas X-1. Penulis menemukan permasalahan yang dimana sebagian besar siwa
tidak fokus dan kurang memahami dan mempraktekkan materi bola yang di ajarkan oleh guru
PJOK di sekolah yang diantaranya materi voli pasing bawah. Dari hasil nilai yang di ambil
pada saat penilaian bola voli maka banyak kesalahan dan permasalahan yang di temui pada
saaat kegiatan tersebut, dari hasil nilai tersebut siswa kelas X-1 membutuhkan pembelajaran
yang kreatif dan inovatif guna meningkatkan hasil belajar di sekolah. Berdasarkan data hasil
nilai bola voli di lapagangan penulis menemukan bahwa hasil pembelajaran PJOK bola voli
tergolong masih rendah yaitu dengan nilai 92% peserta didik mendapat predikat A, 2,6%
peserta didik mendapat predikat B, dan 5,2 % siswa mendapat predikat A.

Berdasarkan hasil observasi dan penilaian yang di lakukan peneliti melihat
permasalahan yang ada sehingga menarik untuk melakukan penelitian. Maka dari itu peneliti
mengangkat judul “ Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar PJOK Materi Bola Voli Passing Bawah Pada Kelas X-1 di SMA
Negeri 1 Kuta Utara Tahun Ajaran 2023/2024”.

Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini adalah tergolong penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas atau biasa disebut PTK atau dalam dalam bahasa Inggris disebut
Classroom Action Research (CAR) adalah sebuah penelitian tindakan (Action Research)
yangdilakukan oleh guru di dalam kelas dengan tujuan memperbaiki mutu pembelajaran di
dalam kelas (Sumadi, 2006). Guru atau peneliti terlibat secara penuh dalam proses
perencanaan, aksi (tindakan), dan refleksi (Kanca, 2010b). Dalam bentuk penelitian yang
demikian, guru mencari problem sendiri untuk dipecahkan melalui penelitian tindakan
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kelas. Peran pihak laindalam bentuk penelitian guru sebagai peneliti sangat kecil atau hanya
konsultatif.

Penelitian tindakan kelas ini di laksanakan sebanyak dua siklus dimana masing masing
siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Siklus pertama terdiri atas dua pertemuan, pertemuan
pertama dan kedua pada siklus I menggunakan metode Problem Based Learning Untuk
meningkatkan hasil belajar bola besar bola voli dan evaluasi. Dan pada pertemuan pertama
dan kedua pada siklus Il masih menggunakan Metode Problem Based Learning untuk
meningkatkan hasil belajar bola besar bola basket dan evaluasi. Adapun “prosedur PTK
adalah sebagai berikut: (a) observasi awal, (b) refleksi awal, (c) identifikasi masalah, (d)
analisis masalah, (e) batasan masalah, (f) perumusan masalah, (g) perencanaan tindakan, (h)
Pelaksanaan tindakan, (i) observasi hasil tindakan, (j) refleksi hasil tindakan” (Kanca,
2010a).Tujuan dari bagian ini adalah untuk menyajikan secara sederhana dan langsung apa
yang telah dilakukan, bagaimana, dan kapan, serta bagaimana data dianalisis dan disajikan.
Bagian ini harus memberikan semua informasi yang diperlukan untuk memungkinkan
peneliti lain menilai penelitian atau benar-benar mengulangi percobaan.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pembelajaran siklus | analisis data yang peneliti lakukan terhadap
hasil belajar aspek pengetahuan dan aspek keterampilan peserta didik dapat di tampilkan di
tabel berikut:

Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar Siklus | Aspek pengetahuan

Kategori Rata Rata Jumlah Presentase Keterangan
SangatBaik 93,3 3 7,8% Tuntas
Baik 82,6 8 21% Tuntas
Cukup 76 2 5,2% Tuntas
Kurang 70,8 25 65,7% TidakTuntas
Jumlah Total 38 100 % -

Berdasarkan tabel diatas dapat di lihat bahwa hasil belajar kemampuan aspek
pengetahuan (Kognitif) pada permainan bola voli Passing bawabh, selanjutnya di tentukan rata
rata persentase hasil belajar aspek kognitif peserta didik pada siklus I secara klasikal dengan
hasil ini, maka dapat di simpulkan hasil belajar aspek pengetahuan (kognitif) pada permainan
bola voli passing bawah pada siklus I secara klasikal yaitu dari 38 peserta didik, peserta didik
dalam kategori tuntas sebanyak 13 orang peserta didik atau (35%) sedangkan peserta didik
yang dalam kategori tidak tuntas yaitu 25 orang atau (65%).

Tabel 2. Ketuntasan hasil belajar siklus I aspek keterampilan

Kategori Rata Rata Jumlah Presentase = Keterangan
SangatBaik 0 0 0% Tuntas
Baik 83,1 8 21% Tuntas
Cukup 0 0 0% Tuntas

Kurang 72,9 30 78,9% TidakTuntas

Jumlah Total 38 100% -
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Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa hasil belajar kemampuan aspek
psikomotor permaina bola voli passing bawah pada peserta didik kelas X-1 SMAN 1 Kuta
Utara Tahun Ajaran 2023/2024 pada siklus | dari 38 orang peserta didik dalam kategori
tuntas sebanyak 8 peserta didik atau (21%) sedangkan peserta didik dalam kategori tidak

tuntas 30 peserta didik atau (79%) peserta didik.
Tabel 3. Ketuntasan hasil belajar siklus 11 aspek pengetahuan

Kategori Rata Rata  Jumlah Presentase Keterangan
SangatBaik 92,8 23 60,5% Tuntas
Baik 85,1 13 34,2% Tuntas
Cukup 77,5 2 5,2% Tuntas
Kurang 0 0 0 -
Jumlah Total 38 100% -

Berdasarkan tabel diatas dapat di simpulkan bahwa hasil belajar kemampuan aspek

kognitif pada peserta didik materi passing bawah bola voli siklus 11 sebagai berikut. Dari 38
peserta didik, peserta didik dalam kategori tuntas sebanyak 38 peserta didik atau (100%)
sedangkan peserta didik yang tergolong dalam kategori tidak tuntas sebanyak 0 peserta didik
atau (0%).

Tabel 4. Ketuntasan hasil belajar siklus Il aspek keterampilan

Kategori Rata Rata Jumlah Presentase Keterangan
SangatBaik 96 31 81,5 % Tuntas
Baik 85,3 3 7,8% Tuntas
Cukup 0 0 0 -
Kurang 67 4 10,5 Tidak Tuntas
Jumlah Total 38 100% -

Berdasarkan tabel diatas dapat di simpulkan bahwa hasil belajar aspek keterampilan
(psikomotor) materi passing bawah bola voli dapat di simpulkan sebagai berikut. Dari 38
peserta didik, peserta didik dalam kategori tuntas sebanyak 35 peserta didik atau (92%),
sedangkan peserta didik dalam kategori tidak tuntas sebanyak 3 peserta didik atau (8%).

Tabel 5. Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I dan 11

SIKLUS | SIKLUS I
Keterangan | Pengetahuan | Keterampilan | Pengetahuan | Keterampilan
Tuntas 13 8 34 35
Presentase 35% 21 % 100 % 92 %

Berdasarkan tabel diatas, ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus I dan siklus

Il dapat di lihat dari dua aspek yaitu aspek pengetahuan (kognitif) dan keterampilan
(psikomotor). Ketuntasan belajar pada siklus 1 pada aspek pengetahuan adalah 35%
sedangkan pada aspek keterampilan(psikomotor) adalah 21 %. Hasil belajar pada siklus I di
peroleh peneliti pada saat melakukan observasi awal di SMA Negeri 1 Kuta Utara dengan
melakukan penilaian dan wawancara bersama guru PJOK. Berdasarkan hasil belajar siklus 1
yang sudah di peroleh oleh peneliti memberikan tindakan pada siklus Il. Setelah diberikan
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tindakan pada siklus II, hasil belajar mengalami peningkatan, ketuntasan belajar aspek
pengetahuan pada siklus ii yaitu sebesar 100%, sedangkan ketuntasan aspek keterampilan
pada siklus Il materi passing bawah bola voli yaitu sebesar 92%. Berdasarkan data ketuntasan
hasil belajar peserta didik maka dapat di uraikan dalam bentuk grafik ketuntasan hasil belajar
siklus I dan siklus Il sebagai berikut.
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SIKLUS |

Gambar 1. Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan hasil diatas, maka dengan penerapan model pembelajaran problem based
learning mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada kelas X-1 SMA Negeri 1 Kuta
Utara. Peserta didik mendapatkan suasana pembelajaran yang lebih mengasikkan serta
peserta didik mampu melakukan teknik passing bawah bola voli secara bertahap serta peserta
didik mampu melakukan nya dengain baik sehingga tercapai suatu indikator penilaian yang
sudah di tetapkan.

Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian ini telah di laksanakan dan dapat di simpulkan
bahwa impelemntasi model pembelajaran problem based learning ini efektif meningkatkan
hasil belajar PJOK materi bola voli pada peserta didik kelas X-1 di SMA Negeri 1 kuta utara.
Maka dari itu guru harus lebih kreatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
menyediakan alat atau fasilitas untuk menunjang pendidikan lebih maksimal. Selain pendidik
menerapkan model pembelajaran yang kreatif, guru juga harus menguasai strategi dalam
mengajar yang baik untuk memberikan pembelajaran yang efektif kepada peserta didik untuk
mencapai hasil belajar yang maksimal.
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